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ABSTRACT

The purpose o.f thi,s ,shtdy v,us lo clescril-se the distribution crnd the Ruskin
Program (poor rice progrctm) antl ntupping conslruint,s exlteriencecl in
the implementation o;f the Progrunt in lhe Kelurahun Ganling Pcrctk
Gadang Kota Puclang. T'his stucly is udescril'stive-analyticul resear"ch
y,hich is ainted ut solving problems lhal exist today; pttrticularly i.ssues

are related tg the distribttlictn o.f'poor rit:e (Ru^ykifl The restilts sho.*ed

that the target y,as.fbun(l lhci errot's (ntisttu'geting) tlespile lhe relutively
lct.* levels. The largelis strpportecl by 1fig in uppropriotenes,s o.f BPS dutct

is invalitl, becaLt,se the collecting clutu tlitl not coortlinute v,ith ktccl RT

and RW. From the restrlt.y ctfihe stutly ulso nole lhat the deviations .front
the suppo,secl price o.f rice and u lack o.f'sociulization on the part of lhe

Raskin progrom reluted lct the c:ttmmunily.

Kata kunci: Implementasi. program rziskin. kese.iahteraan.

PEN DAHULUAN

Program Raskin ini sebenarnya diaw.ali dengan Program Operasi Pasar Khusus

ir'ras pada tahun 1998. Operasi ini merul.rakan tindak lanjut dari adanya krisis

-ronorti pada pertengahan tahun i997. diser-tai kemarau kering serta beucana keba-

. ,,ran hutan dan ledakan sel'angan harna belalang dan hama wereng coklat yang telah

.-.n1'ebabkan penurunan produksi pangan secara nyata. Peuurunan ini dipicu ke-

,,ikar harga pupuk dan obat pemberantas hama yang cukup tinggi.

Harga beras kemudian semakin meningkat naik sejak bulan Mei 1997 dan

,.ncapai puncaknya sekitar Mei-Juni 1998, N4enghadapi situasi ini, pemerintah telah

:inutuskan membentuk Tim Pemantau Ketahanan Pangan yang prinsipnya

r:Lrpakan Food Crisis Center atau pusat penanggulangan krisis pangan. Langkah

Jitindak lanjuti dengan diadakannya Operasi Pasar Kl-rusus Beras yang opera-

:rainYa dilakukan oleh BULOG.

Penunjukan BULOG untuk melaksanakan program ini antara lain karena

- ^.-rap3 alasan seperti persiapan sarana perdagangan, sumber daya manusia, dan

.i beras BULOG yang tersebar di seluruh Indonesia, dan mekanisme pembiayaan

.:r{ mernungkinkan BULOG rnendistribusikan terlebih dahr-rh,r berasnya, kemudian

,i.Lr ditagihkan kepada pemerintah. Setiap tahunnya program OPK ini dievalr"rasi dan

:-71 -:
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ABSTRACT

The purpose of'thi,s sludyv,crs' to dcscribe the clistribt,ttion cmtl the Ruskin
Program (poor rice progrum) antl mupping conslruints experiencecl in
the implementation of the Progrum in the Keluruhan Gunting Parak
Gadang Kota Patlang. Thi.s stucly' is atlescriptive-analyticttl research
v,hich is aimed il solving Ttroblems thcrt eri.yt toduy; prtrticttlorly issues
are related to the di.stribution o.f poor rice (Raskin). The re^sults showed
thul the target v,tts founcl lhol errot's' (nti.sttn'geting) clespite the relutively
lctv, leyels. The largetis .supportecl llt 1/1c iu ultltropriutenes,s o.f BPS datu
is invalid, because lhe collecling tlulu t{icl not coorclinate v,ith locctl RT
ancl RW. From lhe restlts' o.flhe studv also rtctle that thc deviations.fi'ont
the supposed price ofrice and o lack of .sociulization on the purt of' the
Rctskin progrunr reloled to the comnttuti4'.

Kata kunci.' Implententasi. program r:iskin. kesejahteraan.

PENDAHULUAN

Program Raskin ini sebenarnya diawali der-rgan Program Operasi Pasar Khusus
Beras pada tahun 1998. Operasi ini merupakan tindak lanjut dari adanya krisis
.'konomi pada pertengahan tahr-tn 1997, clisertai kemarau kcring serta bencana keba-
karan hutan dan ledakan serangan hama belalang dan hama \\ereng coklat yang telah
rlrenyebabkan penurunan produksi pangan secara nvala. Penurunan ini dipicu ke-
naikan harga pupuk dan obat pentberantas har-na 1,ang cukup tinggi.

Harga beras kemudian sernakin mer.ringkat naik se.jak bulan Mei 1997 dan
rnencapai puncaknya sekitar Mei-.ILrni 1998. \4enghadapi situasi ini, pemerintah telah
memutuskan membentuk Tim Pemantau Ketahanan Pangan yang prinsipnya
merupakan Food Crisis Center atau pusat penanggulangan krisis pangan. Langkah
ini ditindak lanjuti dengan diadakannl,a Operasi Pasar Khusus Beras yang opera-
sionalnya dilakukan oleh BULOG.

Penunjukan BULOG untuk melaksanakan program ini antara lain karena
beberapa alasan seperti persiapan sarana perdagangan, sumber daya manusia, dan
stok beras BULOG yang tersebar di seluruh Indonesia, dan mekanisrne pembiayaan
vang ntemungkinkan BUI-OG rnendistribusikan terlebih dahulu berasnya, kemudian
ban-r ditagihkan kepada pemerintah. Setiap tahunnya program OPK ini dievaluasi dan
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terus dilakukan penyempumaan. Tahun 2A02 program ini diganti menjadi program

Raskin (beras miskin).

Program Raskin merupakan subsidi pangan sebagai upaya dari pemerintah

untuk meningkatkan ketahanan pangan dan memberikan perlindungan pada keluarga

miskin melalui pendistribusian beras yang diharapkan mampu menjangkau keluarga

miskin yang menurut PAGU (Plafon Gubernur) total pagu raskin Sumbar untuk 20i0
sebanyak 44.160.328 kg untuk 257.438 Rumah Tangga Sasaran (TRS) pada 19

kabupaten/kota atau turun sebesar 25 persen dari 20A9-

Tujuan program Raskin adalah mengurangi beban pengeluaran rumah tangga

miskin melalui pemenuhan sebagian kebutuhan pangan pokok dalam bentuk beras.

Sasaran program Raskin adalah berkurangnya beban pengeluaran Rumah Tangga
Miskin (RTM) melalui pendistribusian beras bersubsidi.

Program Raskin telah dilakukan di seluruh Indonesia, termasuk di Kota
Padang, dengan datayangterlihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1. Rekapitulasi Realisasi Raskin di Kota Padang
pada 01 Januari 2010 s/d 09 Juli 2010

Jml.
Kec

Jml Titik
Distribusi

Rencana Realisasi (kg)

(RTS-PM) kg (RTS-PM) kg

4lt1 29.661 ,1.627 .t t6 29.661 2,812,155

Surnber: Surnbarprov.go.id 24 f-ebrLrari 201 I

Tabel 1 terlihat pada tahun 2010 dari 11 kecamatan di Kota Padang dengan
jumlah titik distribusi 41, rencana penyaluran adalah sebanyak 29,661rumah tangga
sasaran. Sedangkan jumlah beras yang akan didistribusikan adalah sebanyak
4,627,116 kg. Namun dalam pelaksanaan atau realisasinya dari 29,661rumah tangga
sasaran, hanya 2,872,155 kg yang didistribusikan. Kondisi ini mencerminkan
penyaluran raskin ini belum terlaksana dengan maksimal sesuai dengan rencana.

Program Raskin merupakan subsidi pangan sebagai upaya dari pemerintah
untuk meningkatkan ketahanan pangan dan memberikan perlindungan pada keluarga
miskin melalui pendistribusian beras yang diharapkan mampu menjangkau keluarga
miskin yang menurut PAGU (Plafon Gubemur) total pagu raskin Sumbar untuk 2010
sebanyak 40.16A328 kg untuk 251.438 Rumah Tangga Sasaran (RTS) pada 19

kabupaten/kota atau turun sebesar 25 persen dari2009.
Program Raskin telah dilakukan di seluruh Indonesia, termasuk di Kota

Padang, pada tahun 2010dari 11 kecamatan di Kota Padang dengan jumlah titik
distribusi 41, rencana penyaluran adalah sebanyak 29,661 rumah tangga sasaran.

Sedangkan jumlah beras yang akan didistribusikan adalah sebanyak 4,627,116 kg.
Namun dalam pelaksanaan atau realisasinya dari 29,661 rumah tangga sasaran,

hanya 2,872,755 kg yang didistribusikan.Kondisi ini mencerminkan penyaluran

raskin ini belum terlaksana dengan maksimal sesuai dengan rencana.
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lJasil tinjauan awal. kebijakan Raskin belum ber.falan sesuai dengan sasaran

program. Pada kenyataann)'a irnplementasi kebiiakan Raskin tidak selalu berpe-

doman penuh pada prosedur kebijakan karena tergantLulg pada kondisi dan situasi

r-nasyarakat setetnpat. Banyak pelaksanaan yang tidak sanra dengan tujuan yang ada

pada Pedoman l-lmum Raskin.Berdasarkan identitjkasi dan inventarisasi data dari
pemberitaan di media massa, setidaknya ada delapan kesalahan dalarn penyaluran

Raskin di bebcrapa wilayah di lndonesia. yaitusalah sasaran, mutu beras.ielek, dijual
lagi ke pasar, jLrmlah berkurang. tidak sesuai harca" ada biaya tambahan. kesalahan

data, dan menunggak setoran pembayaran.

Tahun 2011 ini raskin yang akan disalurkan adalah untuk 257.438 rumal.t

tangga sasaran (RTS) di kabupaten/kota di Sumbar. Masing-masing RTS bisa

rnembeli Raskin sebanyak 15 kg dengan harga Rp. 1.600/kg. MelalLri perencauaan

clistribusi tahun 2011 ini. Program Raskin clihariipkan ciapat berlangsung optimal di

semua w-ilayah penerirna Raskin. terr-nasuk di riilavah Kelurahan Ganting Parak

Gadang Kec. Padang Timur Kota Padang.

Kenyataan yang penulis temrlkan dalam pendistribLrsian Raskin di Kelurahan

Ganting Parak Gadang saat ini terjadi pergiliran r-nasyarakat penerima. Apabila pada

tahun sebelumnya masyarakat penerima Raskin selalu mendapatkan beras ir-ri setiap

bulannya, rnaka pada tahun ini rnasyarakat hanya menerimanya sekali dua bulan. Hal

ini dikarenakar.r adanya kebiiakan yang dikeluarkan untuk menyalurkan beras ini
secara bergantian telhadap masyarakat penerima. Selain itr-r penulis.iuga menemr-rkan

bahwa sekitar 20% masyarakat penerima Raskin tidak n-rengkonsumsi sendiri beras

lang diterimanya. Mereka menjr-ral kembali beras itu untuk dibelikan beras -yang
lebih bagus atau untrik membeli kebutuhan lainnya. Di samping itu 25% diantara

rnasyarakat penerima diketahui merupakan masyarakat 1,ang tidak la1,ak sebagai

penerima.

Dari paparan implementasi Program Raskin tersebut clapal disimpulkan bahu,a

pen,valuran Raskin amat rentar-r terhadap kesalahan, penvclervengan. dan bahkan

rnanipulasi. Dengan nTeliirat banyaknya permasalahan dalam penyaluran Raskin

kepada Rumah Tangga Miskin maka dengan itu penulis merasa tertarik untuk

mengadakan penelitian mengenai "Analisis Implernentasi Program Beras {Jntuk

Keluarga Miskin (RASKIN) Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat

rStr-rdi Kasus: Kel. Ganting Parak Gadang Kec. Padang Timur)".

Teori Implementasi Kebiiakan

Keberhasilan implernentasi menurut Merille S. Glindle dipengaruhi oieh

-rriabel besar. yakni isi kebijakan dan lingkungan implementasi. Variabel

,...bijakan mencakup:

., sejauh mana kepentingan kelompok sasaran termuat dalam isikebijakan

dua

isi

-1- /-) --
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b. .ienis rnanferat )'r1r-l-{r diterima oleh targel group

c. se.iauh rnana perubahan yring diinginkan clari sebuah kebijakan

d. apakah letak sebr-rah program sudah tepat

e. apakah sebuah kebiiakan telah rnenyebutkan implementomyadengan linci
1. apakah sebuah program didukung sumberdaya yang memadai

Sedangkan variabel lingkungan kebijakan mencakup:

a. seberapa besar kekuasaan. kepentingan. dan strategi yang dimilikioleh para aktor
yang terlibat dalan.r implementasi kebiiakan

b. karakteristik institusi dan rezim yang sedang berkuasa

c. tingkat kepatuhan clan responsivitas kelompok sasaran.

Teori Beras Untuk Keluarga Miskin (Raskin)

Program Raskin (Program Penyaluran Beras Untuk Keluarga Miskirr) adalah

scbuah program dari pemerintah. Program tersebut adalah sebuah upaya untuk

rnengLlrangi beban pengeluarar-r dari rumah tangga miskin sebagai bentuk dukungan

daiam meningkatkan ketahanan pangarl dengan n-remberikan perlindungan sosial

beras murah dengan jurnlah maksimal 15 kg/rumah tangga rriskin/bulan clengan

rrasing-masing seharga Rp. 1600.00 per kg (netto) di titik distribusi. Program ini
mencakup di seluruh provinsi, senrentara tanggung jau,ab dari distribusi beras dari
gudang sarnpai ke titik distribusi di kelurahan dipegang oleh Perum BLrlog.

T'u.jLran Program Raskin adalah mengurangi beban pengeluaran Rumah I'angga

Miskin melalui pemenuhan sebagian kebutuhan pangan pokok dalam bentr-rk beras.

Seclangkan sasaran Program Raskin Tahun 2011 adalah berkurangnya beban

pengeluaran 17.488.007 RTS berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS). melalui
pendistribr-rsian beras bersubsidi sebanyak 180kg/R'f S/tahun atau setara dengan 15

kg/RTS/bulan dengan harga tebr-rs Rp 1.600 per kg nctto di Titik Distribusi. Tuiuan
Pt'ogram Raskin adalah rnengurangi beban pengelr-raran Rumah Tangga Miskin
mclalr-ri pctncnuhan sebagian kebutuhan pangan pokok dalarn bentuk beras. Sedang-

kan sasaran Progranr Raskin 'fahun 2011 adalah berkr"rrangnya beban pengcluaran

17.488.007 RTS berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), melalui pendis-

tribusian beras bersubsidi sebanyak 1SOkg/RTS/tahun atau setara dengan 1 5 kg/RTS/
bulan dengan l.rarga tebus Rp 1.600 per kg netto di Titik Distribusi.

Prinsip Pengelolaan Raskin

Prinsip pengelolaan Raskin yang tercantum dalam Buku Pedoman Raskin

tahun 201i merupakan suatu nilai-nilai dasar yang selalu menjadi landasan atalr

acuan dalam setiap pengambilan keputusan maupun tindakan yang akan diambil

dalam pelaksanaan rangkaian kegiatan Raskin. Nilai-nilai dasar tersebut di,vakini

mampu rnendorong terwujudnya tujuan Raskin. Keberpihakan kepada Rumah

Tangga Miskin (RTM), yang maknanya mendorong RTM untuk ikut berperan aktif
dalam perencanaan, pelaksanaan. pengendalian dan pelestarian seluruh kegiatan

::74::
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Raskin baik di desa dan kccarratan. termasuk menerima manlaat atau menikmati

hasilnya.

Kesejahteraan Masyarakat

Sesuai dengan tufr-ran nasional. pembangunan bertu.iuatr untuk mewujudkan

masyarakat yang adil dan makmur materiil clan spiritual berdasarkan Pancasila dalan-r

riadah Republik Indonesia yang mercieka. berdaulat. bersatlr dalam sr-rasana kehi-

dr-rpan berbangsa yang tertib, an-)an. dan dinamis. Kese-iahteraan bemtula dari kata
"scjahtera" yang artinya aman sentosa. terlcpas clari scgala gangguan dan kesukaran

(Ntrrdin. 1989:27). Secara umum kcseiahtereran sering ciiartikan sebagai kondisi se-

jahtera, yaitu suatu keadaan terpenuhir-rya segaia bentr-rk kebr-rtuhan hidup. khususnya

r ang bersif-at mendasar seperti makanan" pakaian. perumahan. pendidikan dan

perawatan kesehatan.

\IETODE :l

Penelitian ini merupakan penelitian cliskriptii--analitis yan-u ditr"riukan r-rntuk

lernecahan masalah yang ada pada masa sckarans. terlrtama masalah-masalah terkait

Jr-nsan pendistribusian beras miskin (Raskin) cli Keltrrahan Gar-rtir.rg Parak Gadang

rc-c. Padang Timur Kota Padang. Fenot-t-iena ,vans diarrati adalah bagaimana penge-

.rlaan Raskin ke depan agar lebih baik.

Teknik penentuan infbrman ,vang akan dipergunakan dalam penelitian ini acla-

:th purpositte sampling. dimana penentuan informan dipilih dengan pertimbangan

,.hususdari peneliti, dcngan rnempefiimbangkan karakteristik data berdasarkan

,::butuhananalisa dalam penelitan ini. Infbnnan penelitian ini adalah: 1) Bagian

.:.stribusi Raskin Bulog Divre Sumbar. 2) Bagian Kese.iahteraan Sosial Kel. Ganting

,',rrak Gadang yang menangani Distribusi Raskin. 3) R'fS (Rr-unah fangga Sasaran)

.,ne, meilerima Raskin dan memiliki kartu. 4) RI'M (Rtrmah Tangga Miskin) yang

r-.r.nerima Raskin dan tidakmempunyai kartu dan 5) Pelaksana Distribusi Raskin di

:rukat RW.

Fenomena yang diamati dalam penelitian ini adalah irnplementasi Kebijakan

l.r:kin dan kendala-kendala yang dihadapi dalam implernentasi Program Raskin.

. ,:iam proses pengumpulan data, penulis menggunakan teknikObsen,asi dan Indepth

:l'viewlWawancara mendalam dengan Infbrman. Analisis dilakukan setelah

:lalr-ri tahapan pengumpulan data. Analisis data ini berproses secara induktifyaitu

-::lambilan kesimpulan setelah data tcrkumpul. Analisis data mencakup tiga

, ..rpan, ,vaitu: 1) Pencatatan,2') Pengklasifikasian, dan 3) Verifikasi.

IIASIL DAN.?:

Hasil penelitian menunfukkan

' tdrgeting) meskipun dalam tingkat

bahwa ditemui adanya

yang relatif rendah. Ha1

kesalahan sasaran

ini terindikasi dari
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adanya rumah tanggatidak miskin yang menjadi penerima Raskin dan adanya rumah

tangga miskin yang belum menjadi penedma.

Dari hasil pengamatan di lapangan'juga menunjukkan bahwa alokasi pentar-

getan kewilayahan sampai tingkat kecamatan relatif cukup baik, menjangkau kepada

masyarakat miskin. Sedangkan pentargetan di tingkat RT atau RW menunjukkan

hasil tingkat ketepatan sasaran yang bervariasi.Namun, terdapat 44 keluarga yang

tidak terdata sebagai RTS, tetapi datang ke kelurahan dan menyatakan keluarganya

termasuk kategori yang berhak mendapatkan jatah beras. Oleh karena itu pihak

kelurahan meminta kepada RW dan RT untuk melakukan musyawarah bagaimana

sebaiknya pelaksanaan pendistribusian ini. Hal ini dikarenakan Pagu yang ditetapkan

untuk Kelurahan Ganting Parak Gadang tidak bisa ditambah lagi, sedangkan masya-

rakat penerima melebihi Pagu yang ditetapkan tersebut.

Berdasarkan musyawarah dan kesepakatan bersama maka, Raskin akan

disalurkan secara bergantian kepada RTS yang memiliki kartu dan yang tidak

memiliki karlu. Hal ini dilakukan untuk mengakomodir semua kebutuhan masyarakat

yang berhak menerima Raskin dan juga dalam rangka mengatasi keributan atau

kericuhan karena adanya masyarakat yang tidak mendapatkan jatah beras. Kepen-

tingan kelompok sasaran diakomodir dengan baik melalui tingkat RT ke tingkat RW.

Biasanya pengaduan dan informasi banyak diberikan kepada ketua RT

mengenai kualitas beras, ataupun teknis penyalurannya. Informasi yang disampaikan

melalui ketua RT akan disampaikan kepada ketua RW atau langsung ke Kelurahan

untuk ditindaklanjuti. Disamping itu keluhan dan pengaduan juga langsung

disampaikan masyarakat ke kelurahan, dan adakalanya langsung diterima oleh Bapak

Lurah sendiri untuk diberikan informasi dan keterangan.

Masyarakat penerima juga menegaskan bahwa keluarganya sangat senang

sekali mendapatkan bantuan beras ini walaupun tidak rutin setiap bulannya. Hal ini
dikarenakan harganya itu yang lebih murah, sehingga pengeluaran jadi lebih irit. Bila
dibandingkan membeli beras yang ada di warung harganya sampai Rp 6.000 cuma

dapat 1 kg, sedangkan beras miskin dengan harga Rp. 28.000,-bisa mendapatkanl5

kg. Namun ia juga mengatakan bahwa manfaat program Raskin tahun ini kurang

maksimal karena ia hanya mendapatkan jatah beras i kali dalam 3 bulan.

Namun fenomena lain juga ditemukan di lapangan, yaitu terdapat warga yang

memperoleh Raskin tetapi tidak memanfaatkannya untuk konsumsi keluarga. Dike-
tahui terdapat RTS yang menjual kembali beras yang diterimanya kemudian membeli

beras lain di pasar atau di warung. Juga ada RTS yang mamanfaatkan Raskin untuk

makan ternaknya seperti ayam atau itik.
Menurut Lurah Ganting Parak Gadang terdapat 52 warga yang datang ke

kelurahan yang mengaku tidak mendapatkan kartu penerima Raskin, padahal mereka

merasa berhak untuk mendapatkannya. Oleh karena itu kelurahan memfasilitasi

ketua RW, ketua RT dan masyarakat untuk menyepakati penyaluran Raskin dila-

kukan secara bergiliran kepada masyarakat yang memiliki kartu dan masyarakat

yang tidak memiliki kartu. Hal ini berakibat masyarakat tidak rutin setiap bulannya
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mendapatkal Raskin. Adakalan),a 3 bulan sekaii baru menciapatkan gilirann-va'

perrnasaliihau ],1ng muncul nrctrl.angkut pentargetan dau penyalurauProgratll Beras

Miskin terkait clengan lemahnl,'a sosialisasi programHasihvau,ancara penulis cleugat]

Bapak Kabici pelayanan Pr-rblikBulog Divre Sumbar. menyatakan bahrva sosiaiisasi

telah dilakukan cli semua tahapan pelaksanaan' rnulai dari proses pendataar-t

hinggamekanisme pengaduan. Kelernahan yang diternukan terkait dengan sosiaiisasi

kepada masyarakat yang bisa dikatakan saugat minim'

Distribusi Program Raskin rli Kelurahan Ganting Parak Gadang Kecamatan

Pzrdang Timur Kota Padang.

penyaluran Raskin di Kelurahan Ganting Parak Gadang sendiri dilaksanakarl

berdasarkan Surat Keputusan Watikota Padang Notl.tor: 06 tanggal 11 .Tanuari 2011

perihai Penl,aluran Raskin Bulan Tahun 2011. Dalam sr,rrat Keputusan ini .iuga

dilarnpirkan Penetapan Pagu Beras Keluarga Miskin per Kecamatan di Kota Padang

r-Lntuk tahun 2011. Llntuk Kecarnatan Padang Tiurlrr akan didistribusikan kepada 10

Kelurahan dcngan.iunrlah 3.581 Rl'S dan 6'+-1.580 kg beras untuk tahun 2011'

penyaluran akan ciiiaksanakan berdasarkan ciata Rutrah Tarlgga Sasaran (R-l-S) dari

pendataan BPS.Rumah Tangga Sasaran (RTS) akan menerima beras sebarl-vak 15 kg

per buiap. Sedangkan clurasi pelaksanaan Raskin aclalah untuk 12 bulan pelaksallaan'

Adapup penetapan Pagtl khusus untuk Kelurahan Ganting Parak Gadarlg

adalah untuk 697 Kcpala Kelr,rarga",vaitu sebanyak 10.455 kg beras. Pendistrihusian

Raskin cli Kclurahan Ganting Parak Gadang dilakukan kepada 11 RW yang terdiri

dari 47 RT. Aclapun uraiann,va dapat dilihat pada tabel 2'

Tabel 2 dapat diketahui bahwa pendistribusian Raskin untuk Kelurahan Gan-

ting Parak Gadang dilakukan kepatla 47 RT yang tersebar di 11 RW' Dapat diketahui

juga bahwa RTS terbanyak beracla di RW 1.2 clan 10. Sementara itu di RW 3.4 dan

g terclapat beberapa R'f yang ticlak terdata jumlah RTS n.va. I'Ial ini dikarenakan

ketidaksiapan R'I tersebttt hetika pendataan'

pacla bagian ini akan cliuraikan data-data hasil penelitian yang berhasil dikurn-

pulkan darijawaban infonnan berdasarkan hasil \\'awancara di lapangan' Wawancara

clilakukan dengan informan Masyarakat Penerima Beras Raskil di lingkungan

Kelurahan Ganting Parak Gadang. serla Ketua RW l, II, X dan XI' Data-data hasil

penelitial 1,ang belhasil dikumpulkan 11 orang infbrman yang terdiri dari Kabid

I)elayanan Publik Bulog l)ivre Sumbar, Lurah Ganting Parak Gadang. Staf Kelu-

rahan Ganting Parak Gadang Bagian Raskin, Masyarakat Penerima Beras Raskin di

Iingkungan Keir-rrahan Ganting Parak Gadang'

Data prirner dalam penelitian berasal dari wawancara dengan para inlortnan

r angdinilai berkompeten u1tuk memberikan data yang dibutuhkan berkaitan dengan

permasalahan penelitian. Data primer yang telah dikumpulkan kemudian disa.iikan

Jalam bentuk paparan dan penielasan'
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Kendala vang dihatlapi dalam mengimplementasikan Program Raskin di Kelu-
rahan Ganting Par:rk Gadang Kota Padang

Berdasarkan dari hasil r'var,vancara clengan ir-rfbrman cii iapangarr. kenclala ,vane
dihadapi progran.l Raskin cli kelurarhan Ganting Parak Gadang ini antara lain:
1. Peny'impangan harga bcras yang seharusnya Rp. 26.000.-l 15 kg menjadi Rp.

28.000/15 kg.

2. I'etnbagian kartu Raskin mengandung unsur subyektifitas sehingga tidak tepat

sasaralt.

3. Data R-lS (Rumah 'fangga Sasaran) dari BPS tidak valid, sehingga ada warga
n.riskin ticlak ciapat kartu dan yang mampu dapat, sehingga menimbulkan
tuntr,Ltan clan kecembuluan sosial.

4. Kebiiakan ketua RW dan RT bahwa beras dibagikan secara bergiliran kepada

ntas\arat )ang nterniliki kartr-r dan masyarakat yang tidak memiliki kartr-r

rnengakibatk:in petlbagian Raskin tidak sesuai dengar.r aturan (15 kg/RTS setiap

br-rlanny'a). hai ini diakibatkan kr"trang sadamya warga mampu yatrg seharusn)'a

tidak dapat tetapi ntenunlut lurtuk menclapatkan bagiannya.

Bahkan Peurerintah r-nengzrkui acla lima titik kritis atau kelemahan yang harus

clibenahi dalarn penglrcuran bantuan Raskin tahap pertama. Kelima titik kritis terse-

but meliputi:
1. Proses pencacahan atau pendataan runtah tangga miskin

Pendataan rumah tangga rniskir.r 1'ang diiakukan hanyalah berdasalkan data dali
BPS 1,'ang menyatakan bahwa kategori rumah tangga miskin adalah yang
memenuhi rninirnal 9 dari 1,1 kriteria rumah tangga miskin yang ditetapkan BPS.
Dapat kita ketal-rui bairwa saat ini. khususnya di wilayah perkotaar.r cukup sulit
menemukan 9 kriteria rumah tangga miskin yang ditetapkan BPS. Oleh karena

itu perlu adany'a peniniauan ulang kembali oleh BPS tentang kriteria ini.
2. Proses penetapan kategori rumah tangga miskin

Seperti 1'ang sudah diuraikan sebelumnya bahr.va penetapan rumah tarrgga
nriskin aclalah yang rlrmah tangga miskin adalah yang ntcmenr-rl.ri minimal 9 dari
14 kriteria rumah tangga miskin yang ditetapkan BPS. Disamping diperlukan
peninjauan ulang kembali tentang kriteria rumah tangga miskin ini. selanjutnya
juga perlu dilakukan pendataan kembali terhadap rumah tangga yang masuk ke
dalam kategori rumah tangga rniskin dengan melibatkan Kelurahan, RW dan RT
setempat.

3. Proses pernbagian kartr-r

Untuk nrenebus Raskin di Kantor Lurah, RTS memiliki kartu yang dibagikan
oleh ketua RT. Namun, katena pembagian dilakukan secara bergiliran, kartu
juga diberikan bergiliran oleh ketua RT. walaupun data dan identitas yang
tercantutn di kartu bukanlah identitas dari RTS yang bersangkutan. Dengan
dilakukannya pendataan ulang terhadap Rl'S. diharapkan semua RTS memiliki
kartu sendiri dan memuat identitasnya sebagai penerima Raskin.
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4. Proses sosiaiisasr

Selama ini masyarakat merasakan minimnya sosialisasi tentang progranl Raskin.

llal ini nengakibatkan pengetahuan mas,v-arakat tentang f{askin saugat kuratlg.

Dibutuhkan optirnalisasi peran impiementor dan pihak-pihak terkait dalat.r.r

mensosialisasikan program Raskin ini sehingga masyarakat mengetahui seluk-

beluk Raskin ini dengan lengkaP.

5. Proses penanganan pengaduan

Sebenarpl,a telah dibentuk Lembaga Pengatluan Masl'arakat yang akan me-

nanggulangi segala keluhan-keluhan tentang program Raskin. Naultttl masya-

rakat sendiri belum banyak yang mengetahui keberaciaan lembaga ini. Diper-

lukan sosialisasi lagi tentang keberadaan lembaga ini schingga tlas.varakat yang

rlemiliki keluhan clapat memanfaatkan lernbaga ini ltt'ttltk telrpat men,valurkan

keIuhan-keh"rhannya.

Upaya pengelolaan Program Raskin ke depan, untuk menjamin pendistribusian

y'ang adil

Dalarn mernbahas kebijakan progranl Riiskin. penulis cenderttt-tg mcmilih

teoridari Merilee S. Grindle karena teori tersebut sesttai clengan kebutuhan dari kebi-

jakan program Raskin yang lebih membahas masalah-ntasalah manaieriai. Ber-

clasarkan buku panduan umum Raskin keberhasilan pelaksanaan prograrn Raskin

clitr-uriukkan dengan indikator 6 tepat yaitu l). Tepat Sasaran Pcuerima Manfaat, 2).

Tepat Jumlah; yaitu 15 kg/RTS/bulan.3). Tepat Harga; ,vaitu Rp 1.600/kg di titik

Jistribusi. 4). Tepat Waktu; yaitu sesuai clengan rencana (adrval) distribusi. 5). 1'epat

\drninistrasi; terpenuhinya persyaratan administrasi secara benar dantepat waktu.6).

l-epat Kualitas : kondisi beras baik, sesuai dengan standarl kr-ralitas beraspemerintah.

lsn terkini di dalam penyelenggaraan negara adalah Goocl (]overnctnce. Ter-

:1asuk kebiiakan publik juga harus diletakkan cii clalarr kerangka praktek Good

,,rnernance di dalam kehidupan bersama. Ada 9 karakteristik Ciottd (ioverncrnce

.,ritu:

Porticipation. Setiap warga negara nrentpun\ai sttar:i dalar-n tbn-r-rulasi keptl-

tusan, baik secara langsung malrpun melalui intennccliasi institr-rsi legitirnasi

),ang mewakili kepentingannya. Partisipasi seperti ini dibangun atas dasar

kebebasan berasosasi dan berbicara setla berpartisipasi secara kontruktif.

- Rule of'latv. Kerangka hukum harus adil dan dilaksanakan tanpa pandang bulu,

terutama hokum untuk hak asasi manusia.

Trunsparency. Tranparansi dibangun atas dasar kebebasan arus infbtmasi. Pro-

ses-proses, lembaga-lembaga dan inforrnasi secara langsung dapat diterirna oleh

lrereka yang membutuhkan. Informasi harus dapat dipahami dan dapat dimo-

nitor.

- [le.s:pctnsiveness. Lembaga-lembaga dan proses-proses kclembagaan harus men-

;rrba untuk melayani setiap stakeholders.

!g
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5. Consenstrs orientatior-r - Goott (]ot'uncmc:c mcniadi perantara kepentirrgan yang

berbeda untuk memperoleh pilihan terbaik bagi kepentingan -vang lebih luas baik

dalam hal kebijakan-kebiiakan mallpltlt proseclur-proscdur.

6. Equity. Semua \\'arga negara. baik laki-laki n-raupun perempuan- mempttny'ai

kesempatan untuk rneningkatkan atau meniaga kese.lahteraan mereka'

Effectiyeness crntJ e.fficiency. Proses-proses cian iembaga-lcrnbaga menghasilkan

scsuai dengan apa yang telali digariskan dengan menggutlakan sumber-sutnber

yang tersedia sebaik mungkin.

Acccruntabilify. Para pembuat keputusan ciirlatr petneritltahau. sector srvasta dau

rnasyarakat (.civil sociely) bertar-rggllllg .iau'ab kepada pubiic dan lembaga-

lembaga stakeholtlers. Akuntabilitiis ini tergar.rtitng pada organisasi dan sit-at

keputusan yang dibuat, apakah keputusan tersebr,tt ut-ttltk kepentingan internal

atau eksternal organisasi.

Srrakgic t,ision. Para pemimpin clan pnbiic harus trtetrlputlyai perspektif go<ld

governance gan pengembangan r-nanusia ,vang luas clan jar-rh ke depan sejalan

dengal diperlutrian untuk pernbangunan semacalr] ini. (Nr-rgroho : 2003 :219).

Pertama, diperlukanllya percontohan dengan skaia kccil sebelum program ini

clijalankan secara nasional. Kedua. bahu,a progran-I bautttan keluarga miskin yang

lain hendaklya bisa memberdayakan masyarakat miskin agar uereka kelak bisa

keluar clari kemiskinan. Dalam hal ini. pen-rberdal'aau keluarga n-riskin merupakan

salah satu laktor kunci bagi perbaikan kesejahteraan masl'arakat secetra umum yang

juga perlu mendaPat Perhatian.

rrCSIMTU'ilAN DAN SA N : ..

Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Dalam nrenentukan sasaran ditemui adan1,'a kesalahan sasaran (mistargating)

meskipun dalam tingkat yang relatif rendah. scring tidak tepat karena lnemen-

tilgkan kelompok,kelompok tertentu, penrbagian .iatah Raskin tidak sesuai

dengan Kebijakan Program Raskin ,vaitur dengan rneubagi secara bergiliran pada

warga yang memiliki kartu dan warga yang tidak merniliki kafiu. Ketidaktepatan

sasaran ini didukung dengan data BPS yang tidak valid, karena pendataannya

tidak berkoordinasi dengan RT dan RW seternpat'

2. program Raskin ini dinilai bermanfaat. narlult mant-aat yang diterima dinilai

kulang, karena belum dapat mengurangi bcban pengeluaran rumah tangga

miskin.

3. Sebagian besar KfS program Raskin merasa bahu'a pembagian beras kepada

warga miskin mempunyai manfaat minimal kebutuhan dalam satu bulan. Di sisi

lain juga acla warga yang tidak mengalami perubahan setelah menerima Raskin

ini.

9.
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Implen-ier-rtor cukup paham tllgasrlya masing-n-)asing" sosialisasi juga berjalan

dengan baik sesuai dengan .v-ang diinginkan. Akan tetapi belurn tepat sasarar.r

karena warga yang tergolong rnampLr menclapatkan Raskin.

Bulog sebagai pelaksana tcknis pencairan beras ticlak hanya terpaut dengan Llnsur

kapasitas teknis saja" selain itu unsnr tanggung .iawab dan komitrnen yang di

tingkat Kelurahan. RW hingga RT tidak kalah penting artinya.

Adanya lima titik kritis dalam proses pelaksanaan Program Raskin yang diakui
pemerintah yaitu : proses pencacahan atau pendataan rumah tangga miskin.
proses penetapan kategori rumah tangga miskin. proses pen-rbagian kartu, proses

sosialisasi. dan proses penanganan pengaduan.

Saran
Berclasarkan hasii penclitian 1,ang teiah dir-rraikan, maka penulis menyarankan

beberapa hal sebagai berikr-rt:

1. Kepada Pihak Kelurahan

a. Melakukan perlyenlpLrrnaan pendataan masyarakat miskin l-ang akan

ditetapkan sebagai pencrima Raskin densan berkoordinasi dengan RT dan

RW.

b. Merierbitkan kartu baru untttk masvarakat yang telah terdata dan

menyalurkan raskin hanl'a kepada masyarakat yang mentiliki karlu.
c. Melaksanakan penciistribusian .iunlah Raskin sesuai dengan peraturan yang

ditetapkan oleh pernerintair yaitu 15 kg per RTS per bulan, selama i2 bulan.
d. Menetapkan harga Raskin pada masyarakat sesuai dengan peratllran yang

ditetapkan oleh pemerintah, yaitr-r Rp. 1600 / kg.

e. Melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat terkait dengan program raskin.
baik rnelalui pertemuan-pertemuan clengan masyarakat. spanduk ataupurr

brosur agar masyarakat rnendapatkan infbnnasi 1,ang tepat dan benar teutang
program raskin.

2. Kcpada Bulog
a. Kualitas beras perlu ditingkatkan dimana kualitas beras ini rnasih berada pacia

kategori cukup. Ilulog sebagai penanggungjaw-ab prograll Raskin perlu
mengupayakan pe n-vc cl i aan beras yan g terj ami n kualitasnya.

b. Melakukan monitoring secara berkala ke titik distribusi untuk menjamin
pendistribusian yang tepat dan tidak menyimpang.
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